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MasJOS Menantang

@ Sambungan Hal1

Sungai adalah urat nadi
kota. Dalam kota yang padat
seperti Yogyakarta, sungai ti-
dak hanya berfungsi sebagai
saluran air. la juga menyimpan
kehidupan: menyokong eko-
sistem, menjaga aliran saat
hujan, menjadi ruang sosial
warga, dan berpotensi menja--
di wajah lingkungan kota. Ke-
tika sungai dipenuhi sampah,
yang terganggu bukan hanya
pemandangan. Aliran air ter-
sendat, risiko luapan mening-
kat, kualitas lingkungan menu-
run, dan pada akhimya warga
di bantaran menjadi pihak
yang paling dahulu merasakan
dampaknya.

Di sinilah MasJOS-Masya-
rakat Jogja Olah Sampah-me-
nemukan maknanya yang pa-
ling nyata. MasJOS tidak lahir
untuk sekadar menjadi slogan
di spanduk.. Gerakan ini meng-
ajak warga memulai dari sum-
ber masalah: rumah tangga.
Sampah dipilah sesuai jenis-
nya. Sampah anorganik diba-
wa ke bank sampah. Sampah
organik diolah. Makanan diha-
biskan agar tidak menjadi lim-
bah. Wadah berutang dipakai
agar kemasan sekali pakai ti-
dak terus bertambah.

Lima langkah itu mungkin
tampak sederhana. Namun
justru kesederhanaan itulah
yang menentukan apakah su-
ngai akan tetap bersih atau
kembali menjadi tempat akhir
dari sampah yang tidak sele-
sai dikelola dari rumah.

Apa yang terjaring dalam
patroli Sungai Gajah Wong se-
benarnya mengandung nilai
ekonomi. Botol plastik, gelas
plastik, dan bahan anorganik
lain, jika dipilah sejak awal,
dapat disetorkan kepada pe-
ngepul atau dikelola melalui
bank sampah. Sampah tidak
harus berakhir sebagai beban.

‘MasJOS Menantang Sampah di Gajah Wong

Dari tepian, sungai mungkin tampak ngan sendirinya. la adafah jejak
mengalir seperti biasa. Tetapi ketika pe- dari kebiasaan manusia. Maka,

la dapat berubah menjadi ni-
lai, bahkan menjadi bagian
dari ekonomi warga.

Karena itu, ajakan Hasto ke-
pada lurah, RW, dan RT un-
tuk terus menggerakkan Mas-
JOS bukan sekadar perintah
birokratis. Itu adalah undangan
membangun tanggung jawab
bersama. Pemerintah dapat
menyiapkan perahu, jaring, pe-
tugas, bahkan rencana patro-

li di Sungai Gajah Wong, Code,
dan Winongo. Namun sungai ti-
dak akan bersih terus-menerus
bila warga masih membuang
sampah dari jembatan atau
menjadikan aliran air sebagai
tempat buangan diam-diam.

Di Kampung Sambirejo, ke-
beradaan bank sampah sudah
membantu membangun per-
ubahan. Warga mulai memi-
liki tempat untuk menyetorkan
sampah yang masih bernilai.
Edukasi berjalan. Kesadaran
mulai tumbuh. Tetapi perubah-
an perilaku selalu memerlukan
ketekunan. Satu orang yang
membuang sampah dari atas
Jjembatan dapat merusak kerja
puluhan warga lain yang telah
berusaha menjaga sungai.

Urusan bersama

Itulah sebabnya lingkung-
an tidak dapat hanya diserah-
kan kepada petugas kebersih-
an. Lingkungan adalah urusan
bersama. la membutuhkan go-
tong royong yang tidak berhen-
ti pada kerja bakti sesekali, te-
tapi hidup dalam kebiasaan
harian.

Patroli menggunakan pera-
hu juga memberi pesan simbo-
lik yang kuat. Pemerintah tidak
hanya berdiri di tepian dan me-
minta warga berubah. Pemerin-
tah turun ke tengah aliran, me-
megang jaring, mengangkat
sampah, dan melihat persoal-
an secara langsung. Kehadiran
seperti ini penting, sebab ke-
pemimpinan lingkungan bukan
hanya soal membuat kebijak-
an, tetapi juga keberanian me-
nyentuh persoalan di tempat ia

patroli sungai bukan hanya ker--
“ja memungut sampah. la ada-
lah cara membaca perilaku kota. Dari
perahu, pemerintah dapat melihat le-
 bih jelas titik-titik rawan, bantaran yang
‘masih menjadi jalur buangan, hing-
~ga kemungkinan sampah yang datang
_ dari hulu. Lebih penting lagi, patroli itu
- mengingatkan bahwa sungai bukan ru-
- ang kosong yang boleh menerima apa
saja yang tidak lagi kita inginkan.
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benar-benar terjadi.

Namun perahu patrolilah
yang hanya membantu mem-
bersihkan akibat. MasJOS be-
kerja pada sebab. Bila sam-
pah dipilah dari rumah, bank
sampah hidup di tingkat kam-
pung, sampah organik tidak
dibuang sembarangan, dan
warga berhenti mengguna-
kan sungai sebagai tempat
pembuangan, maka pekerja-
an perahu akan menjadi lebih
ringan. Sungai tidak lagi dipat-
roli sebagai ruang yang sela-
lu harus diselamatkan, me-
lainkan dijaga sebagai ruang
hidup yang dihormati.

Gajah Wong seharusnya ti
dak hanya dikenang sebagai
aliran yang membelah permu-
kiman. la dapat menjadi cer-
min kedewasaan lingkungan
warga kota. Sungai yang bersih
menunjukkan bahwa masyara-
katnya mampu menahan diri,
mampu mengelola sisa kon-
sumsi, dan mampu memikirkan
kehidupan orang lain di hilir.

MasJOS mengajarkan bah-
wa kebersihan sungai tidak di-
mulai dari perahu. la dimu-
lai dari tangan yang memilah
sampah di rumah. Dari war-
ga yang memilih berjalan ke
bank sampah, bukan ke tepi
sungai. Dari keluarga yang
menghabiskan makanan. Dari
kampung yang berani saling
mengingatkan. Dari pemim-
pin wilayah yang mau menjaga
bantaran sebagai tanggung ja-
wab bersama.

Ketika semua itu berge
rak serentak, sungai tidak
lagi menjadi tempat membu-
ang masalah. Sungai kemba-
li menjadi sumber kehidup-
an. Dan dari perahu kecil yang
menyusuri Gajah Wong, Jog-
ja sedang mengirim pesan be-
sar: kota yang bersih bukan
kota yang paling banyak meng-
angkut sampahnya, melainkan
kota yang warganya semakin
sedikit menghasilkan sampah
yang harus dibuang. (*)
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